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Abtraks Keluarga merupakan lingkungan terdekat yang dimiliki oleh anak. Keluarga adalah 

bagian lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, karena melalui keluargalah 

anak belajar, tumbuh dan berkembang. Semua aspek perkembangan anak perlu mendapat 

stimulasi dan dukungan dari orangtua khususnya pada level lingkungan terkecil yaitu keluarga. 

Aspek perkembangan anak tersebut meliputi perkembangan nilai agama dan moral, aspek 

perkembagan fisik motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan 

sosial emosional, dan aspek perkembangan seni. Orangtua perlu untuk mengetahui aspek-aspek 

perkembangan anak tersebut, sehingga dapat memberikan stimulasi yang tepat di lingkungan 

keluarga. Dengan mengetahui aspek-aspek perkembangan anak, diharapkan orangtua dapat 

menciptakan lingkungan keluarga yang kondusif dalam rangka memaksimalkan tumbuh 

kembang anak. Hubungan sosial anak akan berkembang melalui interaksi dengan keluarga di 

rumah. Hubungan sosial ini akan semakin berkembang melalui interaksi dengan teman 

sebayanya ketika anak di sekolah. Semakin sering seorang anak berinteraksi dengan orang lain, 

maka semakin meningkat keterampilan anak dalam membina hubungan bersama-bersama 

dengan orang lain. Orangtua memiliki peranan yang sangat penting untuk selalu menstimulasi 

dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengalaman kebersamaan anak 

dengan orangtua, merupakan dasar untuk kegiatan bermain di kemudian hari. Anak yang 

mempunyai hubungan yang baik dengan orang tuanya akan lebih mudah bermain bersama 

dengan orang lain. Akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan lain. Anak usia 1-4 tahun 

merupakan masa yang sangat vital dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak-anak 

memiliki aspek-aspek perkembangan yang membutuhkan stimulasi dan dukungan dari semua 

pihak, baik orangtua, guru di lembaga pendidikan anak, maupun lingkungan tempat tinggal 

anak. Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak, sehingga peran keluarga menjadi penting 

bagi perkembangan anak selanjutnya.  

Kata kunci: pendidikan anak, keluarga, orangtua 

 

Pendahuluan 

Anak Usia Dini (AUD) merupakan pribadi  yang unik. Anak memiliki kemampuan dan 

bakat yang luar biasa yang apabila mendapat stimuasi yang tepat akan menjadikan anak 

tersebut sebagai seseorang yang luar biasa pula. Anak usia dini adalah sosok individu 

yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat  dan fundamental bagi 
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kehidupan selanjutnya, pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam 

berbagai aspek sedang mengalami kepesatan. 

Rentang usia dini ini adalah anak usia 0-6 tahun atau biasa disebut dengan Golden 

age (usia emas), masa ini merupakan masa sensitif  bagi anak untuk menerima berbagai 

upaya pengembangan seluruh potensi yang ada. Perhatian dan dukungan yang baik dari 

orangtua serta lingkungan kondusif akan dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak.  Dengan demikian, orangtua memiliki peranan yang sangat vital 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses alami yang terjadi dalam 

kehidupan manusia, yang dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat. Usia 

lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan sekaligus masa 

kritis dalam tahap kehidupan, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. 

Anak akan mengalami berbagai perkembangan yang terjadi di dalam hidupnya, 

sehingga memerlukan dukungan dan perhatian dari orangtua. 

Perkembangan pada masa kanak-kanak merupakan faktor penting dan akan 

mempengaruhi bagi perkembangan pada masa tumbuh kembang berikutnya. Periode 

anak merupakan masa yang paling tepat untuk mengembangkan semua potensi yang 

dimiliki anak agar dapat menjadi generasi penerus yang mampu bersaing dengan 

bangsa-bangsa lain. Oleh karena itu, masa depan bangsa ini sangat ditentukan oleh 

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak. Keberhasilan pendidikan yang dilakukan 

pada mereka akan sangat berpengaruh pada hasil pendidikan pada masa-masa 

berikutnya (Slamet Suyanto, 2005). 

pendidikan perbandingan

penelitian tentang anak, Beliau menggambarkan anak sebagai makhluk atau pribadi 

yang aktif, penuh dengan gerakan maupun ide spontanitas dan mempunyai 

kemampuan kreatif (Imam Barnadib, 1991). Sebagai makhluk yang aktif tentu saja 

sangat dibutuhkan ruang gerak yang memadai dan mencukupi untuk memfasilitasi 

tumbuh kembang anak. Orangtua sebagai guru pertama dan utama, tentu saja perlu 

memfasilitasi tumbuh kembang anak ini dengan sebaik mungkin. 

Hal ini penting untuk dilakukan mengingat menjadi orangtua merupakan suatu 

keniscayaan yang dialami oleh setiap manusia dalam tahap kehidupan, baik orangtua 

secara biologis maupun orangtua yang memiliki tanggungjawab sebagai pendidik. 

Karena bersama orangtualah anak pertama kali mengenal dunia. Dengan demikian 

sudah seharusnya sebagai guru utama dan pertama bagi anak, orangtua mampu 

memberikan keteladanan yang baik. Sayangnya masih banyak kita jumpai di masyarakat 

kita, para orangtua yang masih menganggap pendidikan di dalam keluarga adalah 

sesuatu yang bukan merupakan hal utama. Banyak orangtua yang sibuk dengan 

perkerjaan dan rutinitas hidup yang dijalaninya. 

Pendidikan anak di dalam keluarga memegang peranan penting bahwa peran 

orangtualah yang menjadi pondasi kuat bagi seorang anak untuk dapat memasuki 
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lingkungan yang lebih luas. Penerimaan atas diri anak merupakan hal pertama yang 

perlu diperhatikan oleh orangtua. Berusahalah menjadi pendengar yang baik bagi anak, 

selalu beri respon positif atas segala tindakan baik yang dilakukan oleh anak. 

Pembiasaan yang baik dan contoh teladan yang baik menjadi bagian yang sangat 

dibutuhkan oleh anak, sebagai modal awal dari pendidikan pertama yang diperoleh 

anak melalui keluaganya. 

 

Mengenal Perkembangan Anak 1-4 tahun 

Perkembangan Nilai Agama dan Moral 

Secara alamiah, perkembangan anak berbeda-beda, baik dalam intelegensi, bakat, minat, 

kreatifitas, kematangan emosi, kepribadian, keadaan jasmani dan keadaan sosialnya. 

Namun penelitian tentang otak menunjukkan bahwa bila anak distimulasi sejak dini, 

maka akan ditemukan genius ( potensi unggul ) dalam dirinya. Setiap anak memiliki 

kemampuan tak terbatas dalam dirinya. Oleh karena itu, anak memerlukan program 

pendidikan yang mampu membuka kapasitasnya melalui pembelajaran seawal 

mungkin. Aspek perkembangan agama dan moral anak perlu dikembangkan sejak dini. 

Aspek nilai agama dan moral ini akan menjadi pondasi yang kuat bagi anak dalam 

sisi religiusnya. Aspek perkembangan ini dapat dimulai dengan cara pembiasaan. Tentu 

semua orang tua mendambakan anaknya tumbuh dan berkembang menjadi pribadi 

yang cerdas, berprestasi dan bermoral. Anak yang cerdas belum tentu tumbuh dan 

berkembang menjadi anak yang berprestasi, dan anak yang cerdas dan berprestasi 

belum tentu tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang bermoral jika tidak dididik 

dengan baik dan benar. 

Maka, hendaklah para orang tua untuk tidak melewatkan masa ini, berikan 

pengasuhan dan pendidikan sebaik-baiknya kepada anak-anak. Pendidikan amatlah 

penting, dan pendidikan pembiasaan harus dikembangkan sejak usia dini. Kenalkan 

anak pada hal-hal yang baik. Pembiasaan akan membentuk moral anak untuk bisa 

memilah mana yang baik dan tidak baik. Dalam hal makananpun akan demikian 

halnya. Mana yang halal dan tidak, mana yang boleh dikonsumsi dan tidak 

diperbolehkan. Mengenalkan dan memberikan makanan yang baik dan halal 

merupakan bagian dari pengembangan agama dan moral untuk anak usia 1-4 tahun, 

karena di usia ini anak sudah mengkonsumsi makanan tambahan sebagaimana orang 

dewasa.  

Anak-anak suka memakan apa saja, untuk itulah orang tua harus memastikan 

bahwa makanan yang dikonsumsi anaknya haruslah mengandung asupan gizi yang 

dibutuhkan tubuh sehingga dapat berfungsi secara normal. Makanan tidak mesti yang 

mewah dan mahal, tetapi makanan itu pastikan sehat dan halal. Ajari sejak dini anak-

anak untuk makan makanan yang sehat dan halal. Islam sangat menganjurkan 

memakan makanan yang halal dan baik (Q.S. 5:88 dan 16:114).  
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Banyak sekali ayat al-Quran yang menjelaskan tentang makanan dan jenisnya  

yang dibolehkan dan yang tidak. Oleh karena itu, perkenalkan anak sejak dini pada 

produk-produk makanan yang halal, baik dan boleh dimakan. Meski anak belum bisa 

membaca, perlihatkan label halal yang ada di setiap kemasan makanan yang dibeli. 

Biasakan untuk menunjukkannya ketika memilih makanan di supermarket, di toko, 

atau ketika di dapur, sehingga anak familiar dengan gambar atau label halal yang tertera 

di kemasannya. Biarkan hal ini menjadi moral/budaya bagi anak pada saat memilih dan 

membeli makanan, bahwa yang baik di makan adalah yang berlabel halal.  

Tingkat pencapaian perkembangan anak usia 1-4 tahun sesuai kurikulum 2013 

ada pada kemampuan anak untuk mengetahui perilaku yang berlawanan meskipun 

anak tidak atau belum konsisten melakukan, seperti perilaku baik-buruk, sopan-tidak 

sopan. Anak juga mulai mengerti akan makna kasih sayang terhadap ciptaan Tuhan, 

seperti menyayangi binatang peliharaan, menyukai kegiatan merawat tanaman (TPP 

Anak Usia 1-4 tahun, Kurikulum PAUD 2013). 

Pengalaman yang diterima anak dalam kehidupan sehari-hari akan membentuk 

perilaku anak tersebut. Orangtua yang rajin mengajak anak-anak untuk solat dan 

mengaji akan menumbuhkan kesadaran untuk beribadah pada anak-anak. 

Orangtua yang membiasakan berperilaku baik, selalu mengucap terimakasih saat 

menerima bantuan sekecil apapun, meminta maaf ketika ada kesalahan, meminta tolong 

jika menginginkan sesuatu, maupun mengucap kata permisi adalah suatu bentuk 

pembiasaan positif yang dapat dilakukan dan dicontohkan kepada anak-anak utamanya 

pada usia 1-4 tahun, sehingga anak akan menjadi pribadi positif pula dengan tingkat 

pencapaian perkembangan Nilai Agama dan Moral yang baik. 

 

Perkembangan Fisik Motorik 

Perkembangan fisik motorik anak usia 1-4 tahun terjadi dengan luar biasa 

cepatnya. Usia  satu tahun adalah usia di mana anak belajar berjalan, kemudian anak 

akan mulai berjalan lancar dan selanjutnya berlari. Sehingga masa 1-4 tahun adalah 

masa pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik anak yang istimewa. 

Perkembangan fisik motorik merupakan salah satu perkembangan mendasar yang 

dibutuhkan anak untuk proses tumbuh kembang selanjutnya. Perkembangan motorik 

adalah kegiatan yang berhubungan dengan otot, otak, dan syaraf. Ketiga hal ini saling 

memiliki keterkaitan, dan saling terkoordinasi antara satu dengan yang lain. Otot, otak, 

dan syaraf untuk dapat berkembang dengan maksimal perlu mendapatkan stimulasi 

yang tepat sesuai dengan tahapan perkembangan anak, sehingga stimulasi diberikan 

dengan porsi yang tepat. 

Di usia emas anak akan selalu beraktifitas seolah tidak bisa dihentikan. Sehingga 

-4 tahun memiliki keingintahuan 

yang luar biasa terhadap sesuatu hal. Di rumah bisa saja anak akan mengacak-acak isi 
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lemari, karena belum mampu mengambil benda dengan terampil. Menumpahkan 

minuman dan makanan di mana-mana karena belum mampu memegang cangkir 

dengan benar. Atau bahkan sering terjatuh dengan lutut yang lecet karena belum  

memiliki keseimbangan ketika berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa anak sedang 

berproses untuk bisa, dan seharusnya orangtua dan pendidik dapat memberikan lebih 

banyak kesempatan pada anak untuk lebih banyak mencoba hal baru. 

Kemampuan motorik kasar anak lebih mudah terlihat karena cenderung 

menimbulkan gerakan dan memerlukan energi yang cukup besar. Sedangkan motorik 

halus lebih kepada keseimbangan dan fokus penggunaan otot-otot tertentu, seperti otot-

otot jari, dengan kegiatan seperti menulis, meronce, merobek dan kegiatan-kegiatan 

yang memerlukan ketelitian dan kesabaran. Sehingga keseimbangan dan fokus kegiatan 

menjadi penting untuk mengembangkan motorik halus anak. 

Kemampuan motorik kasar di usia ini antara lain anak sudah dapat berlari, naik 

turun tangga, menirukan gerakan senam, meniti di atas papan, melompat dari 

ketinggian kurang lebih 20cm. Sedangkan kemampuan motorik halus anak antaralain 

anak telah dapat menuang benda-benda kecil seperti kerikil, biji-bijian ke dalam botol 

atau wadah. Anak juga mulai dapat meronce menggunakan benda-benda besar dan juga 

tertarik untuk belajar menggunting, akan tetapi semua kegiatan yang dilakukan harus 

selalu di bawah pengawasan orangtua atau pengasuh, sehingga faktor keselamatan dan 

keamanan anak adalah hal penting yang tidak boleh diabaikan dalam kegiatan yang 

dilakukan anak. 

 

Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif anak usia 1-4 tahun juga mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Kemampuan kognitif anak usia 2 3 tahun semakin kompleks. 

Perkembangan anak usia 2 3 tahun ditandai dengan beberapa tahap kemampuan yang 

dapat dicapai, Anak usia 2 tahunan memiliki kemampuan untuk menggunakan simbol 

berupa kata-kata, gambaran mental atau aksi yang mewakili sesuatu. Sehingga 

memasuki usia 2 tahun anak berada pada tahap berpikir simbolik. Salah satu bentuk lain 

dari berpikir simbolik adalah fantasi, sesuatu yang dapat digunakan anak ketika 

bermain. 

Anak Usia 3-5 Tahun, adalah anak pada masa Pra  operasional Kongkrit, artinya 

bahwa mereka memilik kemampuan menghadirkan secra mental atau simbolis objek 

kongrit atau nyata, tindakan, dan peristiwa. Mereka hanya percaya pada kinerja konkret 

objek bukan gagasan. Mendekati usia ketiga, kemampuan anak semakin kompleks, 

dimana anak sudah mulai menggunakan obyek subtitusi dari benda sesungguhnya. 

Misalnya anak menyusun bantal- bantal sehingga menyerupai mobil dan dianggapnya 

sebagai mobil balap. 

Anak juga mulai belajar untuk mengelompokkan, mengurut dan menghitung. 

Pada tahun ketiganya, anak sudah dapat mengelompokkan mainannya berdasarkan 
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bentuk, misalnya membedakan kelompok mainan mobil-mobilan dengan boneka 

binatang. Selain mengelompokkan, anak juga mampu menyusun balok sesuai urutan 

besarnya dan mengetahui perbedaan antara satu dengan beberapa (kemampuan 

menghitung). 

 

Perkembangan Bahasa 

Bahasa merupakan alat komunikasi paling efektif yang digunakan oleh manusia untuk 

bertahan hidup dan bergaul dengan sesamanya. Anak sudah belajar bahasa sejak berada 

di dalam kandungan, sejak di dalam alam kandungan seorang anak mendengar berbagai 

suara yang dapat menstimulasi indra pendengarannya. Sehingga ketika seorang ibu 

mengandung, maka mulai diperdengarkanlah musik-musik klasik, ayat-ayat al-

dengan harapan ketika anak lahir ke dunia, dapat terlahir cerdas, dan memiliki 

kecerdasan yang baik karena telah mendapat stimulasi sejak dini. Sebagai alat 

komunikasi, bahasa merupakan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. 

Selain itu bahasa juga merupakan alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan kepada 

orang lain yang sekaligus juga berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang 

lain. Perwujudan dari perkembangan bahasa agar mampu berkomunikasi dengan orang 

lain adalah kemampuan untuk berbicara. 

Menurut Vygotsky, ada tiga tahap perkembangan bicara anak yang menentukan 

tingkat perkembangan berpikir dengan bahasa antara lain (Moeslichatoen, 2004): 

1. Tahap eksternal merupakan tahap berpikir dengan bahasa yang disebut bicara 

secara eksternal. Maksudnya sumber berfikir anak datang dari luar dirinya. 

Terutama berasal dari orang dewasa yang memberi pengarahan anak dengan cara 

tertentu. 

2. Tahap egosentri merupakan tahap dimana pembicaraan orang dewasa tidak lagi 

menjadi persyaratan. 

3. Tahap bicara secara internal. Di sini anak menghayati sepenuhnya proses berfikir. 

 

Perkembangan Sosial Emosional 

Keluarga memegang peranan yang penting dalam mengembangkan kemampuan sosial 

emosional anak. Karena keluarga merupakan sekolah pertama anak, di dalam 

lingkungan keluarga anak akan mengenal dan mempelajari bermacam-macam emosi, 

baik positif maupun negatif. Kemampuan sosial emosional seseorang sudah dimiliki 

semenjak lahir. Pada masa bayi anak-anak lebih senang disapa dan melihat orang 

tersenyum atau tertawa. Kemampuan ini akan terus berkembang sesuai dengan 

bertambahnya usia dan stimulasi yang didapat anak terutama pengalaman-pengalaman 

yang berasal dari keluarga. 

Komunikasi yang terjalin diantara anggota keluarga dapat menunjukkan seberapa 

dekat keluarga tersebut saling berinteraksi. Orangtua yang sering mengabaikan anaknya 
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dengan berbagai alasan seperti bekerja, atau sibuk dengan smartphonenya tentu saja 

akan menghambat perkembangan sosial emosional anak. Hal ini terjadi karena anak 

merasa terabaikan. Dengan kondisi seperti ini, anak akan lebih mudah terjerumus 

kepada perbuatan yang tidak baik, misal bergaul dengan teman-teman di luar rumah 

dan enggan pulang ke rumah. Sedangkan untuk anak-anak usia pra sekolah, anak akan 

mudah frustasi karena merasa tidak diterima dan kurang mendapat perhatian. 

Dengan demikian keluarga yang harmonis perlu diwujudkan untuk 

mengembangkan kemampuan sosial emosional anak dengan optimal. Pendidikan 

keluarga merupakan strategi untuk membangun rasa percaya diri anak, mengasah 

pribadi yang baik dengan mampu berempati dan memahami orang lain. Perkembangan 

emosi seseorang mengalami perkembangan yang sangat pesat di usia anak-anak. 

Dengan bertambahnya usia seseorang, maka kemampuan untuk mengungkapkan emosi 

akan berkembang, sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Anak-anak akan mulai belajar mengekspresikan emosinya dan mulai belajar 

mengenal emosi orang lain di sekitarnya, yang mana aspek emosi tidak dapat 

dipisahkan dengan aspek sosial, karena emosi menentukan atau berpengaruh pada 

kehidupan sosial anak. Proses sosial-emosi (socioemotional process) melibatkan 

perubahan dalam hubungan seseorang dengan orang lain, perubahan emosi dan 

perubahan dalam kepribadian. Senyum seorang bayi karena belaian dan sentuhan 

lembut ibunya, serangan anak laki-laki pada teman bermain yang membuatnya tidak 

nyaman, perkembangan rasa asertif seorang anak perempuan, semua itu merupakan 

cerminan perkembangan sosial-emosi.  

 

Perkembangan Seni 

Seni merupakan aspek perkembangan anak yang tidak boleh terlewatkan dalam 

pemberian rangsangannya. Melalui seni anak akan belajar keindahan dan keteraturan. 

Pembelajaran kesenian dapat merangsang perkembangan otak kanan anak. Stimulasi  

seni terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak untuk berekspresi, memahami sisi-

sisi kemanusiaan, kepekaan dan konsentrasi yang tinggi, serta kreativitas anak yang 

baik. Dengan demikian, diharapkan anak yang mendapatkan kesempatan lebih banyak 

untuk mengembangkan bakat seninya seperti melukis, menulis puisi, bernyanyi atau 

bermain alat musik, dan kegiatan yang berhubungan dengan kesenian lainnya akan 

lebih mudah dalam mengekspresikan dan mempelajari hal lain. 

Aspek perkembangan seni dapat dimaksimalkan di dalam keluarga dengan 

memberikan stimulasi yang tepat. Mendengarkan musik bersama, sambil mengobrol 

dapat dilakukan saat bersama anak. Bernyanyi saat mamandikan anak, juga bagian dari 

memberikan stimulasi seni pada anak. Menggambar bersama, melakukan gerakan 

tarian, dan kegiatan menarik lainnya. 

Permendikbud 137 tahun 2014 Pada Pasal 10 ayat 7 disebutkan bahwa 

Pembelajaran Seni sebagaimana dimaksud di atas meliputi kemampuan mengeksplorasi 
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dan mengekspresikan diri, berimajinasi dengan gerakan, musik, drama, dan beragam 

bidang seni lainnya (seni lukis, seni rupa, kerajinan), serta mampu mengapresiasi karya 

seni, gerak dan tari, serta drama. 

 

Keluarga sebagai Sekolah Pertama Anak 

Anak yang memiliki karakter yang baik adalah dambaan bagi setiap orangtua. 

Penanaman nilai-nilai karakter dapat dimulai sedini mungkin. Pendidikan karakter 

dapat dimulai dari lingkungan terkecil yaitu lingkungan keluarga. Apabila nilai-nilai 

karakter yang baik telah tertanam di dalam jiwa anak, maka nilai-nilai tersebut akan 

lebih mudah masuk dan meresap ke dalam jiwa anak di kemudian hari dan anak tidak 

mudah dipengaruhi oleh hal yang negatif sehingga diharapkan akan terwujudlah anak 

yang berkeribadian baik. Sehingga pendidikan karakter perlu dilakukan di sekolah 

pertama yang dimasukki anak-anak, yang bernama keluarga. 

Karakter s Kharakter

Kharassein Kharax Characte

Charassein , yang berarti membuat tajam, membuat dalam (Abdul 

Majid, 2011). Sedangkan karakter sebagaimana yang didefinisikan Poerwadarminta 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesiaadalah Tabiat, watak, sifat-sifat kejiawaan, 

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseo  

(Poerwadarminta, 2007). Sehingga karakter bisa diartikan sebagai budi pekerti atau 

akhlak yang dimiliki oleh seseorang.  

Orangtua dapat melakukan pendidikan karakter melalui interaksi sehari-hari yang 

dibangun bersama anak. Pikiran anak yang mudah menyerap memberikan kontribusi 

yang besar terhadap pola pendidikan karakter yang diberikan orangtua ketika di rumah. 

Menurut Thomas Lickona sebagaimana yang dikutip Agus Wibowo, karakter mulia 

meliputi pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing), lalu menimbulkan komitmen 

(niat) terhadap kebaikan (moral feeling), dan akhirnya benar-benar melakukan kebaikan 

(moral behavior) (Agus Wibowo, 2013). Dalam pendidikan karakter, anak memang 

sengaja dibangun karakternya agar mempunyai nilai-nilai kebaikan sekaligus 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dirinya sendiri, sesama manusia, lingkungan sekitar, dan lainnya. 

Kemudian menurut Nurla Isna Aunillah, bentuk pendidikan karakter yang sangat 

perlu diajarkan kepada anak sejak dini antara lain adalah jujur, disiplin, percaya diri, 

peduli, mandiri, dan tanggung jawab (Nurla Isna Aunillah, 2011). Sifat-sifat ini sangat 

mungkin untuk diajarkan dalam lingkungan keluarga, sebagai sekolah pertama anak. 

Kejujuran dapat mulai dilakukan dengan mulai mengajarkan anak untuk mengatakan 

hal-hal kecil sederhana yang ingin dia lakukan seperti ketika anak menginginkan 

sesuatu barang, mengakui kesalahan dan hal lain yang dapat diambil manfaatnya dalam 

rangka mengajarkan kejujuran kepada anak. 
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Disiplin dapat diajarkan kepada anak dengan melalui hal yang sangat sederhana. 

Seperti mematuhi jadwal mandi pagi. Suatu contoh, ketika anak telah memiliki jadwal 

mandi pagi setiap jam 6 pagi, maka setiap jam 6 pagi anak harus segera mandi. 

Pengajaran disiplin ini harus diajarkan secara konsisten, terkadang mengajarkan 

kedisiplinan ini tidak berhasil dilakukan karena orangtua merasa tidak tega dan 

memberikan toleransi atau kelonggaran kepada anak, semisal  anak merengek meminta 

menonton kartun dulu, atau bahkan ketika hari libur tiba, sehingga jadwal mandi 

berubah menjadi siang. Hal ini berdampak tidak baik, karena anak akan melakukan hal 

yang sama yaitu mencari alasan-alasan untuk menolak pembiasaan baik atau 

 Demikian halnya dengan pengembangan 

sikap percaya diri, peduli, mandiri, dan tanggung jawab yang dimiliki oleh anak. 

 

Penutup 

Anak usia 1-4 tahun merupakan masa yang sangat vital dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Anak-anak memiliki aspek-aspek perkembangan yang 

membutuhkan stimulasi dan dukungan dari semua pihak, baik orangtua, guru di 

lembaga pendidikan anak, maupun lingkungan tempat tinggal anak. 

Aspek perkembangan anak meliputi aspek Nilai Moral dan Agama yang lebih 

mudah dikembangkan dengan pembiasaan dan suri tauladan kepada anak. Aspek 

berbahasa dapat lebih mudah dikembangkan dengan interaksi yang hangat antara 

orangtua dan anak. Lingkungan keluarga yang hangat dan komunikasi verbal yang baik 

akan memberikan dampak positif bagi berkembangnya kemampuan berbahasa anak, di 

mana interaksi verbal sangat dibutuhkan dalam stimulasi bahasa. 

Aspek perkembangan kognitif anak di usia 1-4 tahun dapat diasah melalui 

kegiatan-kegiatan bermain yang dilakukan bersama-sama dengan anak. Kegiatan 

bermain tidak hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja. Tetapi setiap kegiatan 

yang dilakukan bersama anak sebaiknya memang dilakukan dengan kegiatan bermain, 

seperti menghitung jumlah kursi yang ada di taman, menunjuk dan memperhatikan 

nama jalan, ketika sedang berjalan-jalan. Mengamati benda-benda yang ada di sekitar 

rumah, dan kegiatan-kegiatan menyenangkan lainnya. 

Sosial emosional anak dapat dikembangkan dengan melatih kepedulian anak 

untuk dapat berempati kepada orang lain. Menengok orang sakit, berbagi makanan. 

Memberi makanan kepada pengemis. Demikian juga aspek seni dapat mulai diasah 

dengan mendengarkan musik, bernyanyi, menggambar dan sebagainya. Aspek fisik 

motorik dapat dikembangkan dengan mengajak anak untuk melakukan kegiatan 

olahraga bersama, bermain yang membutuhkan pergerakan fisik. Dengan demikian 

penting bagi orangtua dan pendidik untuk mengetahui tahapan perkembangan anak 

supaya dapat memberikan stimulasi yang tepat. Mengingat keluarga adalah lembaga 

pendidikan pertama yang dimasuki anak-anak, maka menjadi penting untuk 
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memberikan pendidikan terbaik bagi anak, termasuk pendidikan karakter yang perlu 

diterima anak sejak dini. 
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